5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

. sistem distribusi produk PT. Kaldusari Nabati dimulai dari tahap forecasting untuk

kemudian hasilnya dikirim kepabrik yang berlokasi di daerah Bekasi. Produk yang
datang sesuai proses order kemudian dibagi dan didistribusikan sesuai permintaan
masing-masing customer menurut zona lokasi. Setelah selesai melakukan
distribusi, kendaraan akan kembali lagi kedepot untuk melakukan pertanggung

jawaban.

. Pengelompokan menggunakan motode Algoritma Sweep dilakukan berdasarkan

sapuan dari sudut polar terkecil hingga terbesar. Berdasarkan pengolahan data yang
dilakukan. Customer pada PT. Kaldusari Nabati terbagi menjadi 3 cluster.

. Model matematis yang digunakan untuk menyelesaikan VRP pada masing-masing

kendaraan merupakan model MILP, dimana variabelnya terdiri dari variabel

integer, pecahan dan biner.

. Rute usulan dengan menggudakan alternatif jarak memiliki urutan 1—-2—3—1,

rute kendaraan 2 memiliki urutan 1—-5—6—1, dan rute kendaraan 3 memiliki
urutan 1—4—7—1.Dengan total jarak tempuh 383 km, total waktu tempuh 764
menit dan biaya yang dikeluarkan Rp 2.799.865,00. Jadi, biaya distribusi dapat di
minimalkan sekitar Rp 3.655.840,00- Rp 2.799.865= Rp 855.975,00. Sedangkan

presentase yang didapat dengan menggunakan alternatif jarak yaitu 23,06%.

. Rute usulan dengan menggunakan alternatif waktu didapat total waktu distribusi

sebesar Rp 3.131.867,-. Jadi, biaya distribusi dapat di minimalkan sekitar Rp
3.655.840,- Rp 3.131.867,-.= Rp 523.972,-. Sedangkan presentase yang didapat
dengan menggunakan alternatif jarak yaitu 14,33%. Perhitungan presentase waktu
lebih kecil dibandingkan dengan presentase jarak sebesar 23%, hal ini disebabkan
dengan berbagai kemungkinan. Tetapi kemungkinan terbesar adalah waktu
mempunyai hambatan seperti kondisi jalan dan kecepatan kendaraan juga

mempunyai factor penting dalam pendistribusian produk.
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5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan dapat menerapkan hasil rute MILP agar jarak tempuh masing-masing

kendaraan minimal.
2. Penelitian selanjutnya mampu mempertimbangkan volume produk masing-masing

jenis wafer agar kapasitas kendaraan dapat dihitung mendekati sistem yang

sebenarnya.
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